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Abstrak 

Artikel ini membahas pernyataan Sukmawati Soekarnoputri yang kontroversial. Metode 
kajian adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan hermeneutika. Kajian ini merupakan 
studi literatur dengan menggunakan media internet dan berita online sebagai sumber data 
yang dikumpulkan dengan cara menentukan tujuan penelitian, kriteria pencarian, pencarian 
literatur, seleksi dan evaluasi literatur, analisis literatur, dan sintesis dan interpretasi. Hasil 
kajian artikel ini menunjukkan bahwa kontroversi pernyataan Sukmawati melibatkan tiga 
dimensi yaitu segi politik, psikologis, dan ketiga media atau penyampaian informasi. 
Simpulan artikel ini menegaskan bahwa setiap individu, termasuk Sukmawati 
Soekarnoputri, penting mempertimbangkan konteks sosio-historis seperti agama, budaya, 
sosial, dan politik ketika menyampaikan pikiran, khususnya dalam upaya memahami dan 
menginterpretasikan teks dan pernyataan.  

 

Kata Kunci: dimensi psikologis, dimensi media, dimensi politik, pendekatan hermeneutik, 
Sukmawati Soekarnoputri, penistaan agama 
 

 

Abstract 

This article discusses the controversial statement of Sukmawati Soekarnoputri. The study method is 
descriptive qualitative with a hermeneutic approach. This study is a literature study using internet media 
and online news as a source of data collected by determining research objectives, search criteria, literature 
search, literature selection and evaluation, literature analysis, and synthesis and interpretation. The results 
of the study of this article show that the controversy over Sukmawati's statement involves three dimensions, 
namely political, psychological, and the third media or information delivery. The conclusion of this article 
emphasizes that it is important for every individual, including Sukmawati Soekarnoputri, to consider the 
socio-historical context such as religion, culture, social and politics when conveying thoughts, especially in an 
effort to understand and interpret texts and statements. 
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A. Pendahuluan 

ahun 2018 lalu, Sukmawati Soekarnoputri menghadapi kontroversi besar 

ketika pidatonya bertajuk "Kebangkitan Pancasila" menyampaikan 

beberapa baris puisi, tapi oleh beberapa pihak dianggap menyinggung 

agama Islam. Puisi yang dibacakan mencetuskan reaksi pro dan kontra dalam 

masyarakat. Reaksi kontra muncul dari sebagian kelompok agama Islam yang 

tersinggung dan merasa pernyataan Sukmawati termasuk dalam dugaan penistaan 

agama. Sebaliknya, bagi sebagian kalangan berpendapat bahwa pernyataan 

Sukmawati dilindungi oleh kebebasan berpendapat dan karya seni. 

Kasus yang diasosiasikan sebagai dugaan penistaan agama oleh Sukmawati dan 

memunculkan perdebatan publik menarik dianalisis secara akademis. Analisis 

terhadap kasus dugaan penistaan agama telah banyak dilakukan oleh para penulis 

dan peneliti dari berbagai bidang keilmuan seperti agama, hukum, komunikasi, dan 

ilmu-ilmu sosial. Muhammad Agus Prasetyo, dkk. misalnya membahas ideologi 

dibalik wacana puisi Sukmawati dengan metode analisis wacana kritis. Hasil kajianya 

mengungkap bahwa tekait bahasa puisi seperti pemilihan kata dan kalimat sudah 

direncanakan, sementara bagian isi puisi mengindikasikan muatan ideologi. Lebih 

dari itu, artikel Muhammad Agus Prasetyo, dkk. juga mengungkap bahwa penyampai 

wacana membalik oposisi biner dalam masyarakat.1 Berbeda dengan kajian-kajian 

yang ada, artikel ini menganalisis secara hermeneutis kasus tersebut, dimana ada 

kemungkinan makna lebih dalam dan luas yang dapat diungkap dan diperoleh. 

Sebab, kajian hermeneutik memberikan kerangka yang relevan untuk menganalisis 

kasus dugaan penistaan agama oleh Sukmawati Soekarnoputri.2 

Hermeneutika memungkinkan untuk melihat konteks budaya dan sosial di 

mana pernyataan Sukmawati Soekarnoputri dibuat. Dengan menggunakan 

 
1Muhamad Agus Prasetyo,, Awik Tamara, Muhammad Tri Arianto, and Muhammad Fahruddin. 

“Representasi Ideologi Dalam Puisi Ibu Indonesia Karya Sukmawati Soekarnoputri”. Jurnal 

PENEROKA: Kajian Ilmu Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 2, no. 1 (January 22, 2022): 105–

124. Accessed July 1, 2023. https://ejournal.iaida.ac.id/index.php/Peneroka/article/view/1369. 
2Sumaryono E. Hermeneutik : sebuah metode filsafat. Kanisius, 1993. 
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pendekatan ini, dapat memahami bagaimana teks atau pernyataan tersebut  

diterjemahkan dan dianalisis dalam konteks yang lebih luas.3 Selain itu, hermeneutika 

juga memungkinkan untuk melihat bagaimana pernyataan tersebut diterima oleh 

masyarakat dan bagaimana konteks budaya dan sosial mempengaruhi interpretasi 

dan pemahaman mereka.4 Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, dapat digali 

lebih dalam implikasi sosial, politik, dan hukum dari kasus dugaan penistaan agama 

yang melibatkan Sukmawati Soekarnoputri. 

Penting mempertimbangkan bagaimana pernyataan yang dianggap penistaan 

agama oleh Sukmawati Soekarnoputri direspon oleh masyarakat. Interpretasi dan 

pemahaman masyarakat terhadap pernyataan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

konteks budaya, sosial, dan politik yang ada. Konteks budaya dan sosial yang 

melingkupi masyarakat Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam memahami 

kasus dugaan penistaan agama ini. Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman 

agama, dimana mayoritas penduduk beragama Islam, namun juga terdapat minoritas 

agama-agama lain. Agama memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia dan penghormatan terhadap agama menjadi nilai yang 

dijunjung tinggi.5 

Pada kasus dugaan penistaan agama oleh Sukmawati Soekarnoputri, 

interpretasi dan pemahaman masyarakat terhadap pernyataannya dapat dipengaruhi 

oleh pandangan dan keyakinan agama yang dianut oleh individu atau kelompok 

tertentu. Bagi mereka yang merasa pernyataan tersebut menyinggung keyakinan dan 

nilai-nilai agama mereka, reaksi negatif dan penolakan terhadap pernyataan tersebut 

dapat muncul. Selain itu, faktor politik juga dapat memengaruhi interpretasi dan 

pemahaman masyarakat terhadap kasus ini. Konteks politik, termasuk hubungan 

antara Sukmawati Soekarnoputri dan keluarga Soekarno yang memiliki pengaruh 

kuat dalam sejarah politik Indonesia, dapat memainkan peran dalam bagaimana 

masyarakat menafsirkan pernyataannya.6  

 
3M. N. Fuady, “Hermeneutika dalam Filsafat Pendidikan Islam”. Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam, 5(1), 2015. 
4D. Hartati, “Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik Puisi Indonesia Modern Bertema Pewayangan”. 

Deiksis, 11(01), 7–20, 2019. 
5H Londok. “Kontribusi Hermeneutik Hans-Georg Gadamer bagi Dialog Antaragama Di Indonesia.” 

Sanjiwani: Jurnal Filsafat, 13(2), 177–187, 2022. 
6H. Isnaini, “Semiotik-Hermeneutik Pada Puisi “Perjalanan Ke Langit” Karya Kuntowijoyo.” 

Aksentuasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 3(1), 20–30, 2022. 
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Terdapat kemungkinan bahwa interpretasi masyarakat dapat dipengaruhi oleh 

pandangan politik yang mereka anut, baik pro maupun kontra terhadap Sukmawati 

dan keluarga Soekarno. Implikasi sosial dari kasus penistaan agama ini juga tidak 

dapat diabaikan. Kontroversi yang timbul dapat memicu polarisasi di antara 

masyarakat dengan pandangan yang berbeda. Dalam kasus ini, kemungkinan 

timbulnya ketegangan antara kelompok yang merasa terhina dan kelompok yang 

mempertahankan kebebasan berpendapat dapat mengancam keharmonisan dan 

toleransi antaragama dalam masyarakat. 

Pada sisi politik dan hukum, kasus ini juga memunculkan pertanyaan tentang 

batasan kebebasan berpendapat. Apakah pernyataan yang dianggap menyinggung 

agama termasuk dalam ruang lingkup kebebasan berpendapat ataukah merupakan 

pelanggaran yang memerlukan tindakan hukum. Analisis hermeneutika dapat 

membantu dalam memahami argumen-argumen yang muncul dalam diskusi politik 

dan perdebatan hukum terkait dengan kasus ini.7 

Mempertimbangkan faktor-faktor budaya, sosial, politik, dan hukum yang 

saling terkait dalam kasus dugaan penistaan agama yang melibatkan Sukmawati 

Soekarnoputri, dapat digali lebih dalam untuk melihat implikasi yang lebih luas. Hal 

ini penting dalam membangun kesadaran akan pentingnya dialog, pemahaman, dan 

toleransi antaragama di Indonesia, serta merumuskan langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk memperkuat nilai-nilai kebebasan berpendapat dan menghormati 

agama secara seimbang.8 

Dalam tulisan ini, akan dilakukan analisis terhadap kasus dugaan penistaan 

agama yang melibatkan Sukmawati Soekarnoputri dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutika. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang konteks, implikasi, dan konsekuensi kasus tersebut, serta 

memberikan wawasan yang lebih luas mengenai isu-isu yang terkait dengan 

kebebasan berpendapat dan penghormatan terhadap agama dalam masyarakat 

Indonesia. Dengan demikian, analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memahami kompleksitas kasus dugaan penistaan agama dan menghasilkan 

 
7J. C. Simon, Hermeneutik: Paul Ricoeur dan Tugas Emansipasi–Kemiskinan, Ketidakadilan, dan Radikalisme di 

Indonesia. PT Kanisius, 2019. 
8 Djunatan, S., & Setiawan, F. X. Eksplorasi paradigma negativitas sebagai akar kekerasan kultural: pendekatan 

hermeneutik atas kajian kekerasan massal terhadap orang Tionghoa Indonesia, 2013. 
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pemikiran yang mendalam dalam rangka membangun dialog dan toleransi 

antaragama di masyarakat. 

 

B. Metode Penelitian/Method 

Me itodei peineilitian stuidi lite iratuir pada juiduil "Analisis Kasuis Pe inistaan Agama 

Suikmawati Soe ikarnopuitri Me ilaluii He irme ineiuitika". Me inuiruit Danial9 dapat dilakuikan 

de ingan meingikuiti langkah-langkah beirikuit: 

1. Me ineintuikan Tuijuian Pe ineilitian: Teintuikan tuijuian peineilitian seicara jeilas, 

misalnya uintuik meimahami konteiks dan implikasi kasuis peinistaan agama 

yang meilibatkan Suikmawati Soe ikarnopuitri meilaluii pe indeikatan heirme ineiuitika. 

2. Me ineintuikan Kriteiria Peincarian: Teitapkan kriteiria peincarian yang reile ivan 

de ingan juiduil pe ineilitian, seipeirti kata kuinci "peinistaan agama", "Suikmawati 

Soeikarnopuitri", dan "heirme ineiuitika". Anda juiga dapat meineitapkan batasan 

tahuin puiblikasi ataui me imilih suimbe ir yang dianggap te irpe ircaya, seipeirti juirnal 

ilmiah ataui buikui-buikui te irkait. 

3. Me ilakuikan Pe incarian Liteiratuir: Guinakan basis data akade imik, peirpuistakaan 

digital, dan suimbe ir-suimbeir informasi lainnya uintuik me incari lite iratuir yang 

seisuiai de ingan krite iria pe incarian. Peincarian dapat dilakuikan de ingan 

meingguinakan kata kuinci yang teilah dite itapkan se ibeiluimnya. 

4. Seile iksi dan Eivaluiasi Lite iratuir: Baca abstrak dan ringkasan dari lite iratuir yang 

dite imuikan. Eivaluiasi lite iratuir beirdasarkan reile ivansi deingan juiduil peine ilitian, 

kuialitas informasi, dan ke iandalan suimbeir. Pilih lite iratuir yang paling reile ivan 

dan meimiliki kuialitas yang baik u intuik dise irtakan dalam peineilitian. 

5. Analisis Lite iratuir: Baca dan teilaah lite iratuir yang dipilih se icara meindalam. 

Ide intifikasi dan catat konse ip, teiori, dan teimuian yang beirkaitan deingan kasuis 

peinistaan agama Suikmawati Soeikarnopuitri. Tinjaui juiga meitodei dan 

peindeikatan heirmeine iuitika yang diguinakan dalam lite iratuir teirkait. 

6. Sinteisis dan Inteirpre itasi: Sinteisis dan inteirpre itasikan teimuian dari liteiratuir 

yang teilah dianalisis. Ideintifikasi pola, pe irspeiktif, dan peindeikatan 

heirme ineiuitika yang muincuil dalam lite iratuir te irse ibuit. Buiat rangkuiman yang 

 
9E. Danial & Warsiah N. Metode Penulisan Karya Ilmiah. Laboratorium PKn Universitas Pendidikan 

Nasional, 2009. 
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kompreiheinsif teintang konteiks, implikasi, dan konse ikuie insi kasuis peinistaan 

agama Suikmawati Soeikarnopuitri meilaluii le insa he irmeineiuitika. 

Deingan meingikuiti langkah-langkah teirseibuit, Anda akan dapat me inghasilkan 

peineilitian stuidi lite iratuir yang kompreiheinsif dan informatif te intang analisis kasu is 

peinistaan agama Su ikmawati Soeikarnopuitri meilaluii pe indeikatan heirme ineiuitika. 

 

C. Pembahasan/Research Finding 

Seibe iluim meimbahas kasuis Suikmawati Soeikarnopuitri, peinting uintuik seidikit 

meimbahas apa yang dimaksu id de ingan Heirmeine iuitika. Kata He irmeine iuitika me imiliki 

asal-uisuil e itimologi dari bahasa Yu inani, yaitui kata keirja heirme ine iuie iin yang beirarti 

"meinafsirkan" ataui "meinginteirpreitasi". Dari kata keirja heirme ine iuie iin teirseibuit, dapat 

diide intifikasi tiga be intuik makna dasar yang masih be irada dalam konteiks makna 

aslinya, yaitui meinguingkapkan, meinje ilaskan, dan meine irje imahkan.10 

Dalam bahasa Inggris, istilah yang dike inal seibagai he irme ine iuitics, dapat diteimuikan 

dalam beirbagai lite iratuir pada masa Yuinani Kuino, teirmasuik peingguinaannya oleih 

Aristoteile is dalam risalahnya yang be irjuiduil Pe iri He irmeineiias (Te intang Peinafsiran).11 

Seilain itui, seibagai seibuiah teirminologi, heirmeineiuitika juiga me inceirminkan pandangan 

hiduip (worldvie iw) dari para tokoh yang me ingeimbangkannya. 

Me inuiruit Danheiuir pada abad kei-17, te irdapat duia je inis ilmui yang sangat 

meindasar, yaitui logika dan heirme ineiuitika. Pe iran logika adalah uintuik meineitapkan 

ke ibeinaran klaim peinge itahuian deingan meimbuiktikan bagaimana peinge itahuian 

teirse ibuit dipeirole ih meilaluii prinsip rasional yang le ibih tinggi.12 Namuin, uintuik beinar-

beinar meimahami apa yang dimaksu idkan ole ih se iseiorang, dipeirluikan je inis ilmui lain 

yang diseibuit heirme ineiuitika. Deingan meingguinakan ilmui ini, akan meingide intifikasi 

dan meimilah apa yang dikode ikan dalam seibuiah tanda ataui teiks yang diguinakan. 

Be irdasarkan pada konseip teirse ibuit, meinuiruit analisis peine iliti, he irmeineiuitika 

meiruipakan suiatui proseis yang meinguibah ke iadaan keitidaktahuian me injadi 

peimahaman ataui peincarian peimahaman. Batasan u imuim ini dianggap be inar dalam 

pandangan heirmeineiuitika baik dalam pe irspeiktif klasik mauipuin mode irn. 

 
10 Sumaryono E. Hermeneutik : sebuah metode filsafat . Kanisius, 1999. 
11 Susanto Edi. Studi hermeneutika : kajian pengantar. Kencana, 2016. 
12 Muzir Ridwan Inyiak. Hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer . Ar-Ruzz Media, 2019. 
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Hermeneutika Sebagai Suatu Pendekatan 

Dibandingkan deingan meitode i feinomeinologi yang beiruisaha meinguingkap dan 

meinde iskripsikan hakikat agama, me itodei heirme ineiuitika be irtuijuian uintuik me imahami 

buidaya meilaluii inte irpreitasi.13 Awalnya, meitodei ini diguinakan uintu ik 

meinginte irpreitasikan teiks-teiks keiagamaan, seihingga tidak meingheirankan jika tradisi 

teikstuialitas teitap meinjadi fokuis uitama. Meinuiruit Suimaryono, ada beibeirapa langkah 

yang peirlui diikuiti dalam peindeikatan heirmeine iuitika, yaitui seibagai beirikuit: 

Telaah Atas Hakekat Teks 

Dalam heirme ineiuitika, teiks dianggap seibagai eintitas yang teirpisah, teirle ipas dari 

peingarangnya, waktui peinciptaannya, dan konte iks buidaya peingarang mauipuin buidaya 

yang ada pada saat te iks te irseibuit diciptakan.14 Kare ina teiks be irbeintuik tuilisan dan 

isinya adalah bahasa, maka pe irhatian uitama teirtuijui pada eise insi bahasa. Seipeirti yang 

dike itahuii, bahasa adalah alat komuinikasi dan peinyampaian peisan.15 Oleih kareina itu i, 

teirdapat huibuingan antara "alat pe inyampaian" dan "apa yang disampaikan". Tu ijuian 

dari meitodei ini adalah uintuik meimahami apa yang disampaikan de ingan 

meinginte irpreitasikan alat peinyampaiannya, yaitui teiks ataui tuilisan bahasa. 

Proseis ini seibeinarnya meiruipakan re ispons teirhadap keitidakpuiasan teirhadap 

ke ibeinaran teikstuial. Ole ih kareina itui, proseis ini beiruisaha meinghargai peinuilis atau i 

peingarang teiks se icara historis. Meinuiruit Dilthe iy, seibuiah teiks haruis diproyeiksikan ke i 

masa deipan deingan meimpeirhatikan tiga hal: 1. Me imahami suiduit pandang atau i 

gagasan para peilakui se ijarah yang teirkait de ingan teiks. 2. Meimahami makna dari 

aktivitas me ireika yang beirkaitan langsuing deingan teiks. 3. Meingeivaluiasi pe iristiwa 

teirse ibuit beirdasarkan gagasan yang be irlakui pada saat teiks teirseibuit diciptakan.16 

Deingan deimikian, seiorang peimbaca ataui peineiliti tidak hanya te irpe irangkap dalam 

teiks itui se indiri, teitapi juiga haruis meimahami duinia di mana teiks teirse ibuit diciptakan. 

 
13 Rahardjo Mudjia. Dasar-dasar hermeneutika: antara internasionalisme dan Gadamerian. r-Ruzz Media, 2008. 
14 Waluyo J Herman. Teori dan apresiasi puis. Erlangga, 1991 
15 Hardiman Budi F. Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida. Kanisius, 2016 
16 Sidik, H., & Sulistyana, I. P. Hermeneutika Sebuah Metode Interpretasi Dalam Kajian Filsafat 

Sejarah. Agastya: Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya, 11(1), 19–34, 2021. 



Kalam Jurnal Agama dan Sosial Humaniora 

Vol. 11 No.1 (Juni 2023) 33-48 E-ISSN 2597-9175 I P- ISSN 2338-2341 

 

40 
 

Okhaifi Prasetyo, Zulkifli, Intan Safitri  

Dimensi Psikologis, Media, dan Politik dalam Kasus 

Kontroversi Sukmawati Soekarnoputri  

Diterbitkan Oleh: 
Lembaga Studi Agama dan Masyarakat Aceh (LSAMA) 
Banda Aceh. Azman 085261631481 
http://journal.lsamaaceh.com/ 
lsamaaceh@gmail.com 

 

 

Ini adalah beintuik te irakhir dari proseis peingkajian meingguinakan pe indeikatan 

heirme ineiuitika, di mana peimbaca diteimpatkan dalam situ iasi heirme ineiuitika ke itika 

beirinte iraksi de ingan seibuiah teiks. Pe imbaca beirada di antara masa lalu i dan masa kini, 

di antara yang asing kare ina tidak meimiliki peinge itahuian teintang masa lalui teiks, dan 

di antara yang akrab kare ina meinge itahuii teiks yang seidang dihadapi dalam konteiks 

masa kini.17 

Seibagai se iorang yang beirada di posisi pe irantara, individui te irse ibuit beirtuigas 

meinghuibuingkan masa lalui dan masa kini meilaluii inteirpre itasi. Seiorang peimbaca ataui 

peineiliti haruis meimiliki ke imampuian meinghiduipkan keimbali makna-makna yang 

dimaksuidkan ke itika teiks teirseibuit diciptakan dalam konte iks yang beirbe ida.18 Uintu ik 

meincapai inteirpreitasi yang beinar (seisuiai de ingan niat sang pe ingarang), peimbaca ataui 

peineiliti juiga haruis meimiliki peimahaman yang kuiat teintang konteiks seijarah, kare ina 

ke isalahan dalam meimahami seijarah dapat meingarah pada keisalahan dalam proseis 

heirme ineiuitika. 

 

Hermenutika Sebagai Sebuah Metode Penafsiran 

Hermeneutika Objektif 

He irmeineiuitika obje iktif adalah konseip yang dike imbangkan oleih beibeirapa 

tokoh klasik, seipeirti Frie idrich Schleiie irmacheir, Wilhe ilm Diltheiy, dan Eimilio Be itti. 

Me inuiruit peinde ikatan ini, peinafsiran beirtuijuian uintuik me imahami teiks seibagaimana 

dipahami oleih peingarangnya, kareina apa yang teiruingkap dalam te iks adalah 

uingkapan jiwa peingarang.19 Oleih kareina itui, makna ataui tafsiran teirhadap teiks tidak 

beirgantuing pada ke isimpuilan peimbaca, teitapi dipandang seibagai panduian yang 

instruiktif. Dalam pandangan Schle iieirmacheir, he irmeineiuitika juiga dianggap seibagai 

"Kuinstsleihre i de is Veirste iheins" ataui se ini meimahami. Schleiie irmacheir beirpeindapat bahwa 

seini meimahami didasarkan pada ke isalahpahaman yang se iring teirjadi antara 

peinduiduik asli dan orang asing.20 Pe irbeidaan bahasa buikanlah peinyeibab uitama dari 

 
17 D. A. Tangahu, “Hermeneutika Dalam Studi Alquran.” Rausyan Fikr: Jurnal Ilmu Studi Ushuluddin 

Dan Filsafat, 13(2), 257–286, 2017 
18A. B. Susilo, “Penegakan Hukum yang Berkeadilan dalam Perspektif Filsafat Hermeneutika Hukum 

(Suatu Solusi Terhadap Problematika Penegakan Hukum Di Indonesia).” Jurnal Hukum Dan Peradilan, 2(3), 
449–470, 2018 

19 Bertens K. Filsafat barat dalam abad XX. Gramedia, 1981 
20H. Husni & I. Setiawan, “Hermeneutics paradigm in religious research.” Religious Studies: An 

International Journal, 6(2), 2018 
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ke isalahpahaman teirseibuit, meilainkan prasangka. Prasangka te irseibuit ada dalam 

peirspeiktif pe imbaca, seihingga peimahaman saat meimbaca seibuiah teiks didasarkan 

pada peimikiran manuisia, buikan peimikiran pe inuilis yang beirkomuinikasi ke ipada 

peimbaca. 

Hermeneutika Subjektif 

He irmeineiuitika suibje iktif adalah konseip yang dike imbangkan oleih beibeirapa 

tokoh modeirn seipeirti Hans-Geiorg Gadameir dan Jacquie is Deirrida. Meinuiruit 

peindeikatan ini, heirme ineiuitika buikanlah uipaya uintuik me ineimuikan makna objeiktif 

yang dimaksuid ole ih peinuilis, se ipeirti yang diasuimsikan ole ih modeil he irmeineiuitika 

objeiktif.21 Seibaliknya, heirme ineiuitika suibje iktif le ibih beirfokuis pada peimahaman 

teirhadap apa yang teirsuirat dalam teiks itui seindiri. 

Hermeneutika Pembebasan 

He irmeineiuitika pe imbeibasan meiruipakan konse ip yang dike imbangkan oleih 

tokoh-tokoh Muislim konteimporeir seipe irti Hasan Hanafi dan Farid E isack. Meinuiruit 

peindeikatan ini, heirmeine iuitika tidak hanya me ingacui pada ilmui inteirpreitasi atau i 

meitodei peimahaman seimata, teitapi juiga meilibatkan dimeinsi tindakan ataui aksi.22 

Kasus Sukmawati Soekarnoputri 

Kasuis peirtama meilibatkan puiisi 'Ibui Indoneisia' yang dituilis ole ih Suikmawati 

Soeikarnopuitri, di mana dalam pu iisi teirse ibuit ia meinguingkapkan kontroveirsi teirkait 

azan dan cadar. Suikmawati se icara teirbuika meimbicarakan hal ini saat me imbacakan 

puiisi te irseibuit dalam acara '29 tahu in Annei Avantiei Be irkarya' di Indoneisia Fashion 

We ieik 2018.23 Videio peimbacaan puiisi itui ke imuidian meinyeibar dan meinjadi topik 

peimbicaraan yang beirke ilanjuitan. Salah satu i pihak yang meimpeirmasalahkan puiisi 

teirse ibuit adalah Kapitra Ampeira, peinguiruis pe irsauidaraan aluimni 212. Meinuiruit 

Kapitra, Suikmawati seiharuisnya tidak meimbandingkan azan deingan kiduing 

Pancasila. 

Suikmawati me inyatakan bahwa apa yang ia sampaikan dalam pu iisi te irse ibuit 

adalah peindapat pribadinya seibagai seiorang buidayawan. Meinuiruitnya, tidak ada isu i 

 
21 Hardiman Budi F. Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida. Kanisius, 2016 
22 Apituley, M. M. A. “Hermeneutik Kontekstual: Sebuah Konstruksi Berdasarkan Filsafat 

Hermeneutik Modern.” ARUMBAE: Jurnal Ilmiah Teologi Dan Studi Agama, 2(2), 137–154, 2020 
23E. Nurjanah, S. Lestari, & D. Firmansyah, “Tinjauan Semiotika Puisi Ibu Indonesia Karya 

Sukmawati Soekarnoputri.” Parole: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 1(2), 283–290, 2018 
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SARA (Suikui, Agama, Ras, dan Antar golongan) sama se ikali dalam isi puiisi yang 

dibacakannya. Ia meinjeilaskan bahwa dalam prose is meingarang puiisi, seibagai se iorang 

buidayawati, peirannya buikan hanya seibagai individui Suikmawati saja, meilainkan juiga 

seibagai se iseiorang yang meincoba meirasakan dan meimahami peimikiran ibui-ibui dari 

beirbagai daeirah, teiruitama di Indoneisia Timuir, Bali, dan daeirah-daeirah lainnya yang 

muingkin me imiliki pe imahaman agama Islam yang be irbe ida-beida. Meinuiruit 

Suikmawati, puiisi yang ia tuilis me inggambarkan reialitas yang ada di Indone isia. 

Seibagai seiorang buidayawati, ia meingakui be iruisaha meinyeilami peimikiran rakyat dari 

beirbagai dae irah. 

Makna yang disampaikan ole ih peinyair dalam puiisi "Ibui Indoneisia" adalah rasa 

bangga peinyair teirhadap peiradaban wilayah yang te irdiri dari puilaui-puilaui dan lauit 

yang dikeinal seibagai neigara Indoneisia. Peinyair juiga meingaguingkan dan meinghargai 

seitiap bagian dari Indoneisia teirse ibuit. Suikmawati deingan teigas meinyatakan bahwa 

ke iuinikan Indoneisia leibih indah daripada seigalanya, bahkan leibih dari syariat agama. 

Le ibih lanjuit, peinyair juiga me inguingkapkan meilaluii karyanya bahwa bangsa Indoneisia 

teirce irmin dalam keibeiradaan huitan dan lauit yang meilintang luias. 

Puiisi meiruipakan beintuik e ikspreisi imajinatif yang dikomu inikasikan me ilalu ii 

bahasa seibagai sarana uitama uintuik meinyampaikan gagasan. Peingalaman yang 

teirkanduing dalam puiisi dapat beirasal dari peingalaman imajinatif mau ipuin 

peingalaman nyata yang dialami ole ih seiorang peinuilis. Pe ingalaman nyata dalam hal ini 

meiruijuik pada puiisi seibagai catatan dari se ijarah, de ingan kata lain, puiisi tidak muincuil 

seicara keibe ituilan meilainkan seibagai reipreise intasi duinia dalam beintuik kata-kata. 

Pandangan ini seijalan de ingan peindapat Waluiyo yang meinyatakan bahwa puiisi 

meire ikam ke iadaan pada masa teirte intui dan akan meinjadi ce irminan masa teirseibuit. 

Ole ih kare ina itui, teiks puiisi tidak hanya meiruipakan teiks e itis seimata, meilainkan juiga 

seibagai te is sastra yang me imiliki makna dan nilai-nilai ke ihiduipan lainnya yang 

teirkanduing dalam duinia nyata. 

Kasuis ke iduia me ilibatkan Suikmawati Soe ikarnopuitri dan peirnyataannya yang 

meimbandingkan Nabi Mu ihammad SAW deingan Preiside in peirtama RI, Suikarno. 

Pe irnyataan ini dianggap seibagai peinistaan agama oleih seiorang warga beirnama Ratih. 

Suikmawati dipandang meinghina Nabi Muihammad SAW deingan 

meimbandingkannya deingan Suikarno. Keijadian ini teirjadi saat Suikmawati 
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meinghadiri seibuiah acara diskuisi yang beirteima 'Bangkitkan Nasionalisme i, Beirsama 

Kita Tangkal Radikalisme i dan Beirantas Teirorismei’. 

Saat itui, Suikmawati meingakui ia beirtanya teintang siapa yang be irjuiang uintuik 

ke imeirde ikaan pada abad kei-20, antara Nabi Mu ihammad dan Insinyuir Soeikarno. 

Namuin, peirnyataannya teirseibuit dianggap se ibagai peinghinaan teirhadap Nabi 

Muihammad oleih beibeirapa peilopor. Meinuiruit Suikmawati, ia meirasa bahwa geine irasi 

muida saat ini muingkin tidak se ipeinuihnya meinge irti teintang seijarah peirjuiangan yang 

peinuih peingorbanan uintuik meiraih keime irdeikaan. Ia hanya ingin meincari tahui leibih 

lanjuit. Ia ingin beirtanya teintang hal teirseibuit, teiruitama meingeinai awal abad kei-20. 

Hermeneutik Kasus Sukmawati Soekarnoputri 

Be ilakangan ini, te ilah muincuil beirita yang meinjadi sorotan deingan kontroveirsi 

yang meinyeirtainya. Peirmasalahan teirse ibuit teilah dipeirbincangkan oleih beirbagai 

kalangan, teirmasuik inteile iktuial dan masyarakat uimuim, yang keirap kali meimbeirikan 

beiragam peindapat dan inteirpre itasi teirhadap peirmasalahan teirseibuit. 

 Me ireika seidang meimbahas teintang Suikmawati Soeikarnopuitri, puitri dari 

proklamator Indoneisia, yang dikatakan te ilah meilakuikan peinistaan agama meilaluii 

puiisi beirjuiduil 'Ibui Indoneisia' dan pidatonya yang me imbandingkan Nabi 

Muihammad SAW deingan preiside in peirtama Indoneisia, Soeikarno. Meiskipuin 

masalahnya teilah je ilas, peimbicaraan teirseibuit meinyoroti fakta bahwa Su ikmawati 

tidak meimiliki peimahaman yang meindalam te intang Islam. Dari suisuinan kata-

katanya, teirlihat bahwa Suikmawati hanya meimpeirtimbangkan konteiks buidaya dan 

seijarah abad kei-20, tanpa meimpeirhatikan aspeik agama. 

 Jika kita me imbaca peirmasalahan teirse ibuit dari suiduit pandang heirmeine iuitika, 

meinyeibar luias beirita-be irita Suikmawati yang katanya ‘me inistakan/meinduistakan’ 

agama, yang meinyeibabkan keisalahpahaman di kalangan khalayak ramai te irseibuit, 

tidak te irle ipas dari 3 faktor: 

 Pe irtama, hal ini diseibabkan oleih peimanfaatan politik. Se ipeirti yang dikeitahuii, 

saat ini seidang teirjadi peirsaingan politik yang se ingit, dan peirnyataan-peirnyataan 

ambigui dari Suikmawati dimanfaatkan ole ih seike ilompok eilit politik uintuik 

meingalihkan peirhatian dari isui-isui politik yang seidang hangat. Peirnyataan yang 

kontroveirsial dari Suikmawati ini dimanfaatkan de ingan baik ole ih keilompok eilit 

politik uintuik me ingalihkan peirhatian dari isui-isui yang seidang teirjadi di Indoneisia. 
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Me ireika me imanfaatkan fakta bahwa agama Islam me iruipakan agama mayoritas di 

neigara ini, dan deingan pasti akan me inimbuilkan re iaksi ke iras dari uimat Islam. Hal ini 

meiruipakan seinjata politik yang sangat e ife iktif. 

 Ke iduia, Suikmawati me ingalami te ikanan psikologis yang se imakin me iningkat. 

Suilit uintuik tidak me irasa teirte ikan jika se iseiorang adalah salah satui puitri dari 

proklamator dan juiga preiside in peirtama Indone isia, yaitui Soeikarno, namuin jarang 

dipe irhatikan oleih masyarakat Indoneisia dan tidak beigitui te irlibat dalam duinia politik 

di neigara ini. Situiasinya sangat beirbeida deingan Meigawati Soeikarnopuitri dan 

Rachmawati Soeikarnopuitri, yang dapat dikatakan se ibagai peineiruis Soeikarno dalam 

bidang politik di Indone isia. 

 Ke itiga, teirdapat peinyaringan dan manipuilasi informasi oleih meidia. Saat ini, 

peirlui le ibih beirhati-hati dalam meinyaring dan meimilah informasi dari meidia. 

Kuialitas informasi yang disajikan ole ih meidia te irkadang reindah, kareina ceindeiruing 

meinampilkan kontroveirsial dan tidak me inyeinangkan deingan meilakuikan framing 

informasi. Hal ini dapat me inyeibabkan peinonton meinjadi muiltitafsir ataui bahkan 

salah paham teirhadap suiatui peiristiwa. Hal itui dilakuikan uintuik me incapai tuijuian 

meire ika seindiri, yang teirlihat dari peirsaingan meire ika dalam meingolah beirita yang 

beirbeida dan eikskluisif.  

Di sisi lain, te irdapat banyak eile imein politik yang te ilah meimasuiki induistri 

teile ivisi di Indone isia, yang meinyeibabkan keise injangan dalam duinia politik neigara ini. 

Salah satui faktornya adalah beibeirapa meidia di neigara ini teilah dikuiasai oleih 

peinduikuing-pe induikuing dari partai politik te irteintui. Tidak jarang te irjadi situiasi di 

mana meidia-meidia be irbeida me inampilkan beirita yang beirteintangan dan saling 

meinghuijat de imi keipeintingan individui ataui ke ilompok dari partai meire ika, deingan 

tuijuian uintuik me imeinangkan simpati masyarakat te irhadap partai ataui tokoh teirteintui. 

Hal ini me imbuiat peinonton seimakin binguing dalam meine intuikan meidia mana yang 

seiharuisnya meire ika peircaya.  

 Seilain itui, dalam me imahami suiatui hal, tidaklah cuikuip hanya deingan meimbaca 

satui peinafsiran saja. Pe inafsiran adalah suiatui produik yang teirbeintuik be irdasarkan 

konteiks situiasi dan kondisi individu i yang meilakuikan peinafsiran teirse ibuit. Oleih 

kare ina itui, hasil dari peinafsiran teirse ibuit muingkin tidak seisuiai de ingan keibuituihan 

masyarakat. 
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Hasil analisis kasuis dugaan peinistaan agama Suikmawati Soeikarnopuitri deingan 

peindeikatan Heirme ineiuitika se icara suibje iktif dan objeiktif. Dalam analisis ini, 

meimpeirtimbangkan konteiks buidaya, sosial, dan politik yang me impeingaruihi 

inteirpre itasi dan peimahaman masyarakat te irhadap peirnyataannya. Dalam inte irpreitasi 

heirme ineiuitika, peirnyataan Suikmawati Soeikarnopuitri yang dianggap me inyingguing 

agama Islam haruis dipahami dalam konteiks buidaya dan sosial yang le ibih luias. 

He irmeineiuitika me ingakuii bahwa teiks ataui peirnyataan tidak dapat dipisahkan dari 

konteiksnya. Dalam hal ini, pe irnyataan te irseibuit peirlui dianalisis de ingan 

meimpeirhatikan latar beilakang buidaya dan peimahaman agama yang be irbeida-be ida di 

masyarakat. 

Pada kasuis ini, inte irpreitasi dan peimahaman masyarakat te irhadap peirnyataan 

Suikmawati Soe ikarnopuitri sangat dipeingaruihi ole ih keiyakinan agama yang me ireika 

anuit. Bagi meire ika yang meirasa teirhina dan meirasa nilai-nilai agama me ire ika 

diabaikan, peirnyataan teirseibuit dianggap seibagai peinistaan agama. Namuin, bagi 

meire ika yang meinghargai ke ibeibasan beirpe indapat dan meinganggapnya seibagai 

e ikspreisi seini ataui peindapat pribadi, peirnyataan teirse ibuit muingkin dianggap tidak 

meilampauii batas keibeibasan beirbicara. 

He irmeineiuitika, pe inting uintuik me imahami bahwa inteirpreitasi tidak hanya 

beirgantuing pada niat peinuilis, te itapi juiga pada reiseipsi oleih peimbaca ataui peindeingar. 

Inteirpreitasi dapat beirvariasi di antara individu i ataui ke ilompok yang beirbeida, 

teirgantuing pada pandangan me ireika, peinge itahuian buidaya dan agama, seirta 

peingalaman hiduip meire ika. Ole ih kare ina itui, re ispons dan tanggapan masyarakat 

teirhadap kasuis ini sangat kompleiks dan tidak dapat dise ide irhanakan meinjadi satui 

ke isimpuilan tuinggal. 

Dalam analisis heirmeineiuitika juiga meimpeirtimbangkan konseip "horison 

peimahaman" yang meingacui pada latar beilakang buidaya, sosial, dan historis yang 

meimbeintuik cara meimahami suiatui teiks ataui peirnyataan. Seitiap individui atau i 

ke ilompok meimiliki horison peimahaman yang uinik dan itui meimpeingaruihi cara 

meire ika meimahami dan meinafsirkan peirnyataan teirse ibuit. 
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D. Simpulan/Conclusion 

Dilihat dari heirme ineiuitika ada tiga faktor pe irtama dari seigi politik, ke idu ia 

psikologis, dan ke itiga meidia ataui peinyampaian informasi. Pada analisis kasu is 

peinistaan agama Suikmawati Soeikarnopuitri meilaluii pe indeikatan heirmeine iuitika 

meine ikankan peintingnya meimpeirtimbangkan konteiks buidaya, sosial, dan politik 

dalam inteirpreitasi dan peimahaman peirnyataan teirseibuit. Heirmeine iuitika meingakuii 

bahwa inteirpre itasi dapat beirvariasi dan teirgantuing pada peirspeiktif individui atau i 

ke ilompok. Ole ih kareina itui, peinting uintuik me indorong dialog, peimahaman, dan 

toleiransi antaragama dalam rangka me inghormati ke ibeibasan beirpe indapat sambil 

meime ilihara ke iruikuinan dan keiharmonisan sosial. 
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